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Abstract

Increasing the welfare of capital owners or company owners is one of the company's goals, which
can be done by increasing firm value. This research aims to test audit quality, earnings power
and firm size on the value of companies in the health services industry listed on the Indonesia
Stock Exchange between 2019 and 2022. The research model uses a causality design and uses
multiple linear regression analysis with sources. secondary data. The sampling technique used
was purposive sampling, which included a total of 13 companies and 52 sets of financial report
data from the health industry during the period 2019 to 2022. The findings of this research show
that the combination of audit quality, firm size and earnings power simultaneously influences firm
value. Audit quality does not partially influence firm value, while firm size and earnings power
partially influence firm value.

Keywords: Audit Quality, Earnings Power, Firm Size, Firm Value.

Abstrak

Menaikkan kesejahteraan pemilik modal atau pemilik perusahaan merupakan satu diantara
sasaran perusahaan, yang dapat dilakukan menggunakan cara menaikkan nilai perusahaan.
Penelitian ini mempunyai tujuan yakni guna melakukan pengujian kualitas audit, kekuatan
pendapatan, serta ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada industri layanan kesehatan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019 sampai dengan 2022. Model penelitian
memakai desain kausalitas dan memakai analisis regresi linier berganda dengan sumber data
sekunder. Teknik pengambilan sampel yang dipergunakan yakni purposive sampling, yang
mencakup total 13 perusahaan dan 52 kumpulan data laporan keuangan dari industri kesehatan
selama periode 2019 hingga 2022. Temuan penelitian ini menampilkan kombinasi kualitas audit,
ukuran perusahaan dan kekuatan pendapatan secara simultan memengaruhi nilai perusahaan.
Kualitas audit secara parsial tidak memengaruhi nilai perusahaan, sedangkan ukuran perusahaan
dan kekuatan pendapatan secara parsial memengaruhi nilai perusahaan.

Kata kunci: Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan, Kekuatan Pendapatan, Nilai Perusahaan.

1. PENDAHULUAN

Persaingan industri di Indonesia makin meningkat. Dimasa sekarang perusahaan banyak
dituntut untuk dapat menerapkan strategi yang mampu memenangi persaingan dan juga memakai
semua sumber daya yang terdapat dengan baik untuk dapat mencapai tujuan perusahaan
(Suharman et al.,, 2023). Salah satu yang menjadi tujuan perusahaan guna melakukan
pengoptimalan kesuksesan pemegang modal yang bisa dilaksanakan dengan usaha menaikkan
nilai perusahaan. Maka dari itu tinggi rendahnya nilai suatu perusahaan mampu memengaruhi
kesejahteraan yang dirasakan oleh pemegang saham, jika nilai perusahaan tinggi investor akan
mendapatkan keuntungan yang besar dan sebaliknya (Kalbuana et al., 2021). Dalam riset Piristina
& Khairunnisa (2019) keberhasilan kinerja dalam harga sebuah saham bermula dari suatu
penawaran di pasar modal dengan penilaian investor kepada kinerja suatu perusahaan
digambarkan sebagai nilai perusahaan.
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Sektor healthcare tidak bisa dilepaskan dari kehidupan sehari-hari dikarenakan sektor ini
memiliki peran yang amat penting dalam keseharian masyarakat. Dengan adanya pandemi covid-
19 menjadikan perusahaan sektor kesehatan sebagai incaran para investor, hal ini disebabkan
sektor ini mampu bertahan dengan baik meskipun perekonomian cenderung melambat. Pada 2019
perusahaan sektor healthcare yang ada di Indonesia diprediksikan mampu memperoleh peluang
yang baik karena dengan adanya kebijakan dari pemerintah yang meningkatkan anggaran APBN
untuk alokasi kesehatan, dengan demikian sektor ini akan memperoleh keuntungan (Murti et al.,
2014).

Table 1. Kenaikan dan Penurunan Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan
K

Nama Perusahaan ode 20 20 20 20

19 20 21 22
PE 1,1 11 1,0 0,8

PT Phapros Thk HA 330 241 264 959
PT Prodia P 1,6 2,0 2,4 2,1

Widyahusada Thk RDA 293 217 001 974
P 1,1 11 0,8 0,3

Royal Prima Tbk RIM 830 425 552 571

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil perhitungan nilai perusahaan pada perusahaan Phapros Thk (PEHA) di
tahun 2019 nilai perusahaannya menunjukkan angka 1.1330 namun sampai tahun 2020 terjadi
penurunan yakni 20.93% jadi 0.8959. Berbeda dengan nilai perusahaan Prodia Widyahusada Thk
(PRDA) pada tahun 2019 sebesar 1.6293 mengalami kenaikan hingga pada tahun 2022 sebesar
34.87% menjadi 2.1974. Sedangkan pada perusahaan Royal Prima Thk (PRIM) pada tahun 2019
memiliki nilai perusahaannya yakni 1.1830 akan tetapi sampai tahun 2022 selalu mengalami
penurunan yakni 69.81% jadi 0.3571. Nilai perusahaan pada sektor healthcare pada tahun 2019
hingga 2022 berfluktuatif. Oleh karena itu perlu dilakukan fokus dan pengecekan nilai perusahaan
agar tidak menurun dalam jangka panjang (Cahyani & Suryono, 2020). Beberapa aspek yang
diyakini memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan seperti kualitas audit, kekuatan
pendapatan, dan ukuran perusahaan.

Guna menaikkan rasa percaya investor terhadap laporan keuangan perusahaan,
dibutuhkan auditor independen (pihak ketiga) guna pengawas yang memantau laporan keuangan
perusahaan (Evangelista & Suhartono, 2023). KAP (Kantor Akuntan Publik) The Big 4
PricewaterhouseCoopers (PwC), Ernst & Young (EY), Deloitte Touche Tohmatsu, serta Klynveld
Peat Marwick Goerdeler (KPMG) dianggap menghasilkan kualitas lebih tinggi dari pada hasil
audit KAP lain (Agusti & Oktavianna, 2019). Menurut pendapat Susanto & Fransiska (2022)
perusahaan yang mempunyai kualitas audit tinggi dapat menaikkan rasa percaya investor dan
menjaga iklim investasi yang besar. Dengan kata lain, perusahaan yang dilakukan audit oleh KAP
big 4 bisa menaikkan rasa percaya investor terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan, maka
dari itu investor semakin yakin guna melaksanakan investasi pada perusahaan, perihal ini
meningkatkan nilai perusahaan serta harga saham (Hapsari & Machdar, 2024).

Selain kualitas audit, terdapat juga kekuatan pendapatan yang membantu menunjukkan
pada investor yakni suatu perusahaan mempunyai posisi yang baik untuk investasi lebih lanjut di
masa depan. Sebagaimana diungkapkan oleh Fatma & Hidayat (2019) kekuatan pendapatan
mengacu pada jumlah laba perusahaan yang diharapkan dapat dihasilkan suatu perusahaan di
masa depan. Makin banyak profit yang didapatkan sebuah perusahaan sehingga makin banyak
investor yang ingin berinvestasi, sehingga menaikkan nilai perusahaan serta harga saham (Fadila
& Nuswandari, 2022). Lain halnya bagi sebagian pihak kekuatan pendapatan menjadi indikator
yang masuk akal bahwa manajemen perusahaan mengelola bisnis dengan cara terbaik atas nama
investor, kreditor, dan pengambil keputusan pemerintah (Herawaty & Solihah, 2019).

Ukuran perusahaan dianggap sebagai faktor yang mungkin memengaruhi nilai
perusahaan. Mudahnya suatu perusahaan mendapatkan kas dari pasar modal dipengaruhi oleh
ukuran perusahaan (Setiawati & Lim, 2018). Sederhananya, entitas yang lebih besar cenderung
menarik minat investor yang lebih besar karena persepsi profitabilitas yang lebih tinggi, sehingga
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menyebabkan lebih banyak investasi modal (Bagaskara et al., 2021). Menurut pendapat
Rachmawati & Suzan (2024) korporasi terkemuka lebih menikmati kemudahan dalam mengakses
pasar modal sehingga memudahkan mereka menarik investor, akibatnya harga dari suatu saham
akan meningkat sehingga hal ini akan memberikan dampak pada tingginya nilai perusahaan.

Darmawan et al. (2019) menemukan bahwa kualitas audit mempunyai dampak negatif
pada nilai perusahaan. Pernyataan tersebut bertentangan dengan Octaviani (2023) yang
menyimpulkan kualitas audit memberikan dampak terhadap nilai perusahaan. Bon & Hartoko
(2022) menemukan korelasi yang menguntungkan antara kekuatan pendapatan dan penilaian
perusahaan. Sebaliknya peneliti lain berpendapat bahwa kemampuan menghasilkan keuntungan
tidak memengaruhi nilai suatu korporasi (Madinah & Arifin, 2023). Temuan Mawarti et al. (2022)
menunjukkan yakni ada hubungan positif diantara ukuran perusahaan dan nilai perusahaan.
Namun penelitian yang dilakukan Rachmat & Suleiman (2022) dan Sakinah & Hendrani (2022)
membantah hal tersebut, mereka menemukan ukuran perusahaan tidak memberikan dampak pada
nilai perusahaan.

Pembeda antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini yakni ada pada sampel serta
variable independennya berupa ukuran perusahaan. Alasan dipilihnya ukuran perusahaan karena
menjadi indikasi seberapa sukses perusahaan berkembang. Penelitian ini memakai sampel
industri healthcare yang terdapat pada BEI atau kependekan dari Bursa Efek Indonesia pada
periode 2019-2022.

Penelitian ini mempunyai tujuan guna memberikan bantuan pada investor dalam
melakukan perkiraan penghasilan masa mendatang serta memberikan bantuan pada keputusan
investasi pada pada bidang kesehatan. Sektor ini dipilih karena memiliki potensi pasar yang besar.
Selain itu lingkungan bisnis yang berkembang sangat menarik untuk diteliti dalam konteks
pengaruh kualitas audit, kekuatan pendapatan, dan ukuran perusahaan pada nilai perusahaan
industri healthcare.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori Sinyal

Istilah signal dalam bahasa inggris mengacu pada suatu tanda atau indikasi. Menurut
Brigham & Houston (2019), teori sinyal mengacu pada proses dimana manajemen perusahaan
menyampaikan instruksi atau sinyal kepada investor mengenai persepsi mereka terhadap prospek
masa depan perusahaan. Tujuan dari teori sinyal yakni guna memberikan dampak terhadap
keputusan investasi calon investor, sehingga nantinya akan memengaruhi nilai perusahaan
(Prasetyo & Hermawan, 2023). Penyajian laporan keuangan dan informasi lainnya yang
komprehensif dan tepat dapat meningkatkan pemahaman terhadap sinyal perusahaan di kalangan
investor dan masyarakat umum. Informasi yang komprehensif, relevan, tepat dan tepat waktu
sangat penting sebagai instrumen analisis bagi calon investor guna melakukan pengambilan
keputusan investasi yang tepat. Perihal ini bisa memberi dorongan pada calon investor guna
mengalokasikan dananya kepada perusahaan, maka dari itu menyebabkan peningkatan harga
saham dan penilaian perusahaan secara keseluruhan (Romadhina & Andhitiyara, 2021).
2.2 Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan yakni nilai moneter sebuah perusahaan, yang ditunjukkan oleh harga yang
terdaftar di pasar saham. Harga ini memberikan penilaian menyeluruh terhadap keadaan
perusahaan saat ini dan prospek masa depan (Hendra & Erinos, 2020). Menurut Kusmiyati &
Machdar (2023) investor fokus pada nilai suatu perusahaan ketika memutuskan untuk
menginvestasikan uangnya, mereka hanya akan berinvestasi jika nilai perusahaan sesuai dengan
ekspektasi mereka. Ketika harga saham naik, hal ini dapat menyebabkan pertumbuhan nilai
perusahaan secara keseluruhan, yang pada gilirannya dapat menaikkan kesejahteraan serta
kemakmuran pemegang saham. Metode alternatif guna memperkirakan nilai suatu perusahaan
yakni dengan memakai rumus Tobin's Q. Sinatraz & Suhartono (2021) menegaskan bahwa
perhitungan menggunakan Tobin's Q menggabungkan komponen utang serta modal suatu
perusahaan, maka dari itu menjadikannya sebagai sumber informasi yang paling dapat
diandalkan. Nilai suatu perusahaan dianggap menguntungkan jika melebihi 1, sebagaimana
ditentukan oleh perhitungan Tobin’s Q. Ketika manajemen perusahaan efektif dalam
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melakukan pengelolaan aset perusahaan, maka nilai Tobin's Q melebihi 1. Sebaliknya, jika
manajemen perusahaan tidak berhasil dalam mengelola aset perusahaan, sehingga nilai Tobin's Q
turun di bawah 1. Nilai Tobin's Q sebesar 1 menandakan tidak efektifnya pengelolaan aset yang
dilakukan perusahaan (Dzahabiyya et al., 2020).

2.3 Kualitas Audit

Kualitas audit dapat memengaruhi isi laporan audit auditor, sehingga dapat menjadi
indikator keakuratan pelaporan keuangan (Irma et al., 2020). Pencapaian proses audit yang
berkualitas memerlukan keterlibatan auditor yang memiliki kompetensi dan independensi yang
sejati (Effendi & Ulhag, 2021). Auditor yang dipekerjakan oleh KAP Big Four dipandang lebih
kompeten karena pelatihan ekstensif dan kepatuhan terhadap proses yang ketat. Selain itu, mereka
memanfaatkan berbagai program atau aplikasi audit yang dipandang lebih efisien dibanding
dengan yang dimiliki diluar KAP Big 4 (Sinurat & Sudjiman, 2023). Laporan keuangan yang
disusun dan dilakukan audit oleh KAP Big 4 dianggap mempunyai kredibilitas lebih, sehingga
meningkatkan persepsi nilai perusahaan di kalangan pemangku kepentingan yang mengandalkan
laporan tersebut (Widyadi & Widiatmoko, 2023). Pengukuran kualitas audit melibatkan
penggunaan variabel dummy. Nilai 1 diberi kepada perusahaan yang dilakukan audit oleh satu
diantara dari empat KAP terbesar, sedangkan nilai O diberi kepada perusahaan yang dilakukan
audit oleh KAP di luar KAP Big Four (KAP non-big four) (Rachmawati et al., 2022).

2.4 Kekuatan Pendapatan

Pengertian kekuatan pendapatan berasal dari analisis keuangan yang dilakukan oleh Fatma
& Hidayat (2019), di mana laba berfungsi sebagai ukuran utama dan relevan untuk evaluasi,
sekaligus memberikan wawasan mengenai stabilitas dan ketahanan perusahaan. Untuk mengukur
kekuatan pendapatan peneliti menggunakan proksi ROA (Return On Assets). ROA yakni metrik
yang mengevaluasi kemahiran dan kapabilitas manajemen dalam memanfaatkan aset perusahaan
untuk menghasilkan pendapatan dan mengungkapkan keuntungan secara keseluruhan kepada
seluruh pemangku kepentingan. Ketika ROA suatu perusahaan meningkat hal ini menunjukkan
pertumbuhan laba perusahaan yang sejalan (Putri et al., 2023). Menurut standar industri atau
evaluasi, ROA dianggap baik jika melebihi 5.98% (Agustin et al., 2023).

2.5 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan yakni skala yang dipergunakan guna mengkategorikan perusahaan
menjadi besar atau kecil berlandaskan banyak kriteria misalnya nilai pasar saham, total aset,
tingkat penjualan rerata, serta jumlah penjualan (Nugraha & Riyadhi, 2019). Menurut Maranatha
& Suzan (2022) mengklasifikasikan ukuran perusahaan menjadi tiga kategori berbeda: besar,
menengah, dan kecil. Jumlah aset pada perusahaan dapat menentukan skalanya, jika memiliki aset
< 1 M dikategorikan ke dalam skala kecil, 1M-10M dapat dikategorikan skala menengah, serta
>10M masuk ke dalam skala besar (OJK, 2019). Besarnya sebuah perusahaan akan memberikan
dampak kapasitasnya untuk menanggung bahaya yang mungkin terjadi dari sejumlah keadaan
yang dilawan oleh perusahaan. Perusahaan besar memiliki profil risiko yang lebih rendah bila
dibandingkan dengan perusahaan kecil dikarenakan penguasaan pasar mereka yang unggul,
sehingga memungkinkan mereka bersaing secara efektif di pasar (Juliana & Wijaya, 2022). Selain
itu, perusahaan besar memiliki akses lebih besar terhadap sumber informasi eksternal
dibandingkan perusahaan kecil dan oleh karena itu memiliki lebih banyak sumber daya untuk
meningkatkan nilai suatu saham (Zakia et al., 2019). Logaritma natural (Ln) dipergunakan guna
menilai besar kecilnya aset suatu perusahaan secara keseluruhan (Rahmadani et al., 2020).

2.6 Hubungan Kualitas Audit, Kekuatan Pendapatan, Ukuran Perusahaan dan Nilai

Perusahaan.

Perusahaan yang diaudit oleh firma audit besar meningkatkan kredibilitas dan juga
kepercayaan pemangku kepentingan, karena informasi keuangan lebih dapat di andalkan, hal ini
dapat membentuk kepercayaan dari pihak investor (Aca et al., 2020). Selain itu, perusahaan yang
memperoleh laba tinggi lebih mudah untuk mendapat tambahan modal atau pembiayaan karena
laba yang tinggi menjamin pembayaran kembali pinjaman (Ispriyahadi et al., 2021). Ukuran
perusahaan mencerminkan pertumbuhan perusahaan yang konstan hal ini bisa menaikkan nilai
perusahaan, karena semakin besar perusahaan maka akan makin gampang untuk mendapat modal
yang bersumber dari dalam dan luar negeri (Rachmat & Suleiman, 2022). Menurut penelitian
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Robin & Bertuah, (2021) kekuatan pendapatan dan ukuran perusahaan secara simultan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sehingga dihipotesiskan sebagai berikut:

H1: Diduga kualitas audit, kekuatan pendapatan dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

2.7 Hubungan Kualitas Audit dan Nilai Perusahaan.

Menurut penelitian Muren & Pangaribuan (2022) dikatakan bahwa KAP yang mengaudit
perusahaan bisa memengaruhi nilai perusahaan dikarenakan reputasi auditor relatif memberikan
dampak kepercayaan laporan keuangan. Investor lebih memberikan kepercayaan modal yang
dimiliki guna dilakukan penanaman modal pada perusahaan yang mempunyai kualitas audit baik,
sehingga menaikkan harga jual saham maka dapat mengakibatkan mengalami kenaikkannya nilai
perusahaan (Widyadi & Widiatmoko, 2023). Artinya ketika perusahaan di audit oleh KAP big 4
minat calon investor menjadi meningkat akibatnya investor tertarik untuk berinvestasi sehingga
permintaan saham naik maka nilai perusahaan meningkat. Berdasarkan penelitian yang
dilaksanakan oleh Marheni (2021) mengungkapkan yakni kualitas audit mempunyai dampak
positif pada nilai perusahaan. Selain itu Widyadi & Widiatmoko (2023) juga menyatakan bahwa
kualitas audit memberi efek positif secara signifikan pada nilai perusahaan. Ada juga penelitian
dari Wijaya (2020) yang menyimpulkan yakni kualitas audit signifikan positif pada nilai
perusahaan manufaktur di BEI. Sehingga dihipotesiskan sebagai berikut:

H2: Ada korelasi positif diantara kualitas audit dengan nilai perusahaan.
2.8 Hubungan Kekuatan Pendapatan dan Nilai Perusahaan.

Tingginya kekuatan pendapatan dapat menampilkan prospek perusahaan yang baik
sehingga menghasilkan sinyal positif bagi investor untuk mengalokasikan modalnya (Saragih &
Handayani, 2022). Menurut Fatma & Hidayat (2019) nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh
kekuatan pendapatan, karena kekuatan pendapatan mencerminkan kapasitas perusahaan untuk
menciptakan pendapatan operasional melalui pengelolaan aset yang efektif, hal itu dapat menarik
minat calon investor sehingga mendorong mereka untuk berinvestasi sehingga memperkuat harga
saham dan pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan. Meningkatnya pendapatan perusahaan
akan menjadi indikasi yang baik bagi calon investor, sehingga menarik minat mereka untuk
mengalokasikan sumber daya mereka untuk membeli saham perusahaan. Masuknya investor
dalam jumlah besar yang membeli saham perusahaan akan memberi efek positif pada harga saham
perusahaan, sehingga meningkatkan nilai perusahaan Safitri & Nani (2021). Menurut Angelia &
Munandar (2024), Jihadi et al. (2021) dan Handayani (2020) terdapat korelasi positif kekuatan
pendapatan dengan nilai perusahaan. Maka dari itu, di hipotesisnya bisa diungkapkan sebagai
berikut:

H3: Ada hubungan positif antara kekuatan pendapatan dengan nilai perusahaan.
2.9 Hubungan Ukuran Perusahaan dan Nilai Perusahaan.

Cakupan yang luas memfasilitasi peningkatan modal bagi perusahaan dan meningkatkan
kredibilitas mereka di mata masyarakat, sehingga memungkinkan mereka untuk meningkatkan
nilai perusahaan dalam hal harga saham, total aset, dan total penjualan (Aprilia & Wardoyo,
2024). Perusahaan dengan sumber daya modal yang lebih besar cenderung menunjukkan tingkat
produktivitas yang lebih tinggi, yang pada gilirannya bisa menarik investor dan meningkatkan
nilai perusahaan (Panjaitan & Supriati, 2023). Sederhananya, ketika ukuran perusahaan
meningkat, investor menjadi lebih cenderung membeli saham, maka dari itu harga saham
perusahaan meningkat dan nilai perusahaan secara keseluruhan mengalami kenaikkan. Penelitian
yang dilaksanakan oleh Mawarti et al. (2022) dan Sudrajat & Setiyawati (2021) telah
menunjukkan yakni ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Selain itu, penelitian yang dilaksanakan oleh Darmawan et al. (2019)menampilkan yakni ukuran
perusahaan mempunyai efek positif serta signifikan terhadap nilai Perusahaan. Maka itu,
hipotesisnya bisa diungkapkan yakni:

H4: Ukuran Perusahaan mempunyai hubungan positif dengan Nilai Perusahaan.
Berikut merupakan model dari capaian hipotesis diatas.
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| Kualitas Audit (X2) |~ _F: (+)

Hs (+) |

| Kekuatan Pendapatan (X) I Nilai Perusahaan (Y) |

| Ukuran Perusahaan (Xs) |/'" 4 (+)

Hi (+)
Gambar 1. Model Penelitian

3. METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini  menggunakan penelitian kausalitas tujuannya untuk
memperlihatkan korelasi hubungan sebab dan akibat dari variabel independent pada variabel
dependent. Data yang dipergunakan pada penelitian ini yakni data dalam laporan keuangan dan
beberapa olahan data dari laporan keuangan perusahaan sektor healthcare yang sudah ada dalam
daftar BEI dalam rentang waktu empat tahun secara urut yaitu 2019, 2020, 2021, dan 2022.
Metode pengambilan data yang dipergunakan yaitu data sekunder berbentuk laporan keuangan
tahunan perusahaan yang didapat dari website resmi BEI yakni (www.idx.co.id), situs masing-
masing perusahaan, website Emiten (emiten.kontan.co.id) yang memuat kinerja perusahaan
publik serta situs resmi (https://stockbit.com/) yang memuat saham seiring waktu. Populasi yang
dipergunakan penelitian ini semula dicatat sebanyak 28 perusahaan dari sektor kesehatan yang
tercatat di BEI terhitung pada 2022. Teknik pemilihan sampel memakai metode purposive
sampling. Selanjutnya kriteria yang dipergunakan dalam pemilihan sampel yakni perusahaan
healthcare yang terdaftar BEI dari periode 2019-2022, melaporkan laporan keuangan pada
periode penelitian, memakai mata uang rupiah guna mata uang pelaporannya, dan menghasilkan
laba positif selama periode penelitian. Data sampel yang memenuhi kriteria diatas yakni sebanyak
13 perusahaan selama jangka waktu empat tahun, maka pada penelitian ini ada 52 sampel.

Data tersebut kemudian akan diolah menggunakan aplikasi software statistik. Penelitian
ini memakai pendekatan analisis data yang meliputi uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji
F, uji T, uji koefisien determinasi (R2), serta analisis regresi linier berganda. Uji statistik deskripsi
dilakukan guna memperoleh gambaran menyeluruh terhadap data yang diperoleh. Pertama,
melakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas guna memahami apa benar data mengikuti
distribusi normal dengan nilai signifikan > 0.05, selanjutnya melakukan uji multikolinearitas
untuk menilai korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Setelah itu dilakukan uji
heteroskedastisitas dengan metode glejser untuk mengetahui apakah terdapat variasi yang tidak
konstan dari error /gangguan pada model regresi. Lalu dilakukan uji autokorelasi dengan metode
cochrane-orcutt untuk mendeteksi apakah data terkena gejala autokorelasi. Setelah memenubhi uji
asumsi klasik, selanjutnya dilaksanakan uji F untuk menunjukkan apa benar model penelitian ini
layak atau tidak layak. Setelah dinyatakan layak, lalu dilanjutkan dengan Uji T guna mengamati
apa benar variabel independent (X) memiliki pengaruh secara parsial pada variabel dependent
(YY), serta untuk mengetahui korelasi positif dan negatif setiap variabel independent pada variabel
dependent dilakukan analisis regresi linier berganda. Terakhir uji koefisien determinasi guna
menunjukkan seberapa apa variabel independent di penelitian ini memengaruhi variabel
dependent dibandingkan dengan variabel lain diluar penelitian ini. Persamaan regresi dapat
dinyatakan yakni:

NP = a + ;KA + $,K.Pend. +3;UP + e

Keterangan:
NP = Nilai Perusahaan
o = Konstanta

B1 — B3 = Koefisien Regresi
KA = Kualitas Audit
K.Pend = Kualitas Pendapatan
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OLIT;
uUpP = Ukuran Perusahaan
e = Standar Eror
4, PEMBAHASAN
Table 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Std.
N | Minimum | Maximum Mean Deviation

Kualitas Audit 52 0 1 0.54 0.503
Kekuatan Pendapatan 52 0.0026 0.3099| 0.107506| 0.0666194
Ukuran Perusahaan 52 25.9744 30.9358| 28.531955| 1.1543243
Nilai Perusahaan 52 0.2838 7.5187| 2.486608| 1.8621218
Valid N (listwise) 52

Sumber : Data diolah, 2024

Hasil uji statistik deskriptif diatas menggunakan sebanyak 52 sampel (N) dari industri
healthcare yang sesuai dengan kriteria sampel. Maka dapat dilihat gambaran dari penelitian ini,
pertama yaitu pada variabel kualitas audit yang dilakukan pengukuran memakai variabel dummy
sebagai pengganti KAP big four, mempunyai nilai paling rendah yaitu 0 dan maksimum 1. Nilai
mean yakni 0.54 menunjukan yakni rata-rata 54% dari sampel perusahaan sektor healthcare pada
penelitian ini telah memakai jasa KAP big four ketika melakukan audit laporan keuangannya.

Uji pertama yang mesti dilaksanakan pada uji asumsi klasik yakni uji normalitas, uji ini
terdapat tiga metode yaitu grafik histogram, normal p-p plot serta one sample kolmogorov-
smirnov. Setelah dilakukan uji normalitas pada jumlah sampel 52, terlihat dari grafik histogram
bahwa data tersebar disekitar garis diagonal. Demikian pula pada normal p-p plot
menggambarkan titik tersebar sepanjang garis diagonal, menunjukkan bahwa data memenuhi
asumsi normalitas. Tetapi guna membuktikan capaian uji normalitas grafik penulis juga
melakukan uji kolmogorov-smirnov, uji ini dipilih sebagai hasil terkuat karena indikator yang di
perlihatkan sangat akurat. Data dianggap lolos uji ini apabila dapat memenuhi syarat yaitu nilai
signifikan > 0.05 yang mempunyai arti data yang diuji berdistribusi normal. Capaian uji ini
menghasilkan nilai signifikansi yakni 0.200 > 0.05, bisa dilakukan penarikan kesimpulan data
penelitian terdistribusi normal, sehingga bisa dilanjutkan ke uji selanjutnya.

Langkah selanjutnya yaitu dilakukan uji multikolinearitas. Syarat agar tidak terjadi gejala
multikolinearitas yakni nilai Variance Inflation Factor (VIF) <10 serta nilai tolerance>0.1. Hasil
penelitian terlihat yakni semua variabel memiliki nilai VIF<10.00 dan tolerance > 0.10. Sehingga
bisa dilakukan pengambilan kesimpulan yakni data pada penelitian bebas dari masalah
multikolinearitas.

Kemudian dilakukan uji heteroskedastisitas dengan metode scatter-plot dan memperoleh
hasil data menyebar jauh dari garis diagonal O serta tidak terdapat yang terlalu berdempetan, akan
tetapi untuk lebih memastikan dilakukan uji glejser. Syarat tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas yakni nilai signifikan >0.05. Hasil uji ini memperlihatkan seluruh variabel
bebas pada penelitian ini mempunyai nilai signifikansi >0.05. Maka bisa dilakukan pengambilan
data pada penelitian ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

Langkah berikutnya yaitu melakukan uji autokorelasi dengan menggunakan durbin-
watson. Syaratnya nilai DU (Durbin Upper)<DW (Durbin-Watson)<4-DU dan DL (Durbin
Lower)< DW <4-DL maka data tidak terjadi autokorelasi. Dari capaian penelitian ini
menampilkan nilai DW yakni 1.121, nilai DU yakni 1.6769, maka nilai 4 - DU yakni 2.3231
sedangkan nilai DL yakni 1.4339 maka nilai 4 - DL yakni 2.5661. Sehingga dikatakan terjadi
gejala autokorelasi karena nilai DW tidak sesuai ketentuan. Untuk mengatasi hal itu, peneliti
menggunakan uji cochrane-orcutt sehingga diperolehlah nilai DW yakni 1.762. Hasilnya 1.6769
< 1.762 < 2.3231 dan 1.4339 < 1.762 < 2.5661 sehingga dinyatakan penelitian ini terbebas dari
indikasi autokorelasi.

Uji ini dilakukan setelah semua uji asumsi klasik telah dinyatakan lolos. Berlandaskan
capaian pengujian ini didapatkan persamaan regresi linier berganda yakni:

NP =-6.218 - 0.654 KA + 15.116 K.Pend + 0.427 UP+ e

~

O
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Berdasarkan persamaan diatas, nilai konstanta yang diperoleh sebesar -6.218 maka dapat
diartikan jika kualitas audit, kekuatan pendapatan, dan ukuran perusahaan mempunyai nilai 0
(konstan) maka selanjutnya nilai perusahaan akan bernilai -6.218. Nilai koefisien regresi kualitas
audit bernilai negatif yakni -0.654, sehingga dapat mempunyai arti bila kualitas audit meningkat
nilai perusahaan akan menurun begitu pula sebaliknya. Nilai koefisien regresi kekuatan
pendapatan mempunyai nilai positif yakni 15.116 artinya setiap kenaikan satu satuan kekuatan
pendapatan maka akan memberikan efek pada naiknya nilai perusahaan yakni 15.116. Nilai
koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar 0.427 hal ini berarti bila ukuran perusahaan ada
kenaikan satu satuan akan menyebabkan nilai perusahaan ikut meningkat juga.

Uji F berfungsi untuk menunjukan kelayakan model pada penelitian ini melalui nilai
signifikan serta nilai Fhitung. Diketahui nilai Ftabel 2.79. Menurut hasil penelitian, diperoleh nilai
sig 0.001<0.05 serta nilai Fhitung 10.561>2.79 (Ftabel) sehingga dapat ditarik kesimpulan yakni
model penelitian ini sudah layak serta bisa diteruskan ke uji selanjutnya.

Uji T dilaksanakan guna mengamati sebesar apa dampak setiap variabel independen pada
dependen yaitu nilai perusahaan dengan cara parsial. Diketahui nilai Ttabel 2.01063, menurut
hasil penelitian variabel kualitas audit mempunyai nilai sig 0.186>0.05 serta nilai Thitung -
1.343<2.01063 (Ttabel), sehingga variabel kualitas audit tidak memengaruhi secara parsial pada
nilai perusahaan. Variabel kekuatan pendapataan mempunyai nilai sig 0.000<0.05 beserta nilai
Thitung 4.875>2.01063 (Ttabel), sehingga bisa ditarik kesimpulan variabel kekuatan pendapatan
dengan cara parsial ada keterkaitan yang signifikan dengan nilai perusahaan. Variabel ukuran
perusahaan mempunyai nilai sig 0.030<0.05 beserta nilai Thitung 2.243<2.01063 (Ttabel), yang
artinya variabel ukuran perusahaan dengan cara parsial ada keterkaitan yang signifikan dengan
nilai perusahaan.

Table 3. Ringkasan Uji Hipotesis

Hipotesis Hasil Kesimpulan
H1 Secara simultan, kualitas audit, Fhitung > Ftabel Diterima
kekuatan pendapatan dan ukuran | 10.561>2.79 serta Nilai
perusahaan memberikan dampak Sig <0,05
pada nilai perusahaan. 0.001<0.05
H2 Secara parsial, kualitas audit Thitung > Ttabel Ditolak
memberikan dampak positif pada | -1.343 < 2.01063 serta
nilai perusahaan. Nilai Sig <0,05
0.186>0,05
H3 Secara parsial, kekuatan Nilai Sig < 0,05 Diterima
pendapatan berpengaruh positif 0.000<0,05 serta
pada nilai perusahaan Thitung >Ttabel
4.875>2,01063
H4 | Secara parsial, ukuran perusahaan Thitung >Ttabel Diterima
memberikan dampak positif pada 2.243 > 2,01063 serta
nilai perusahaan. Nilai Sig < 0,05
0.030<0,05

Uji koefisien determinasi (R?) dilakukan dalam kajian dengan tujuan guna memahami
sebesar apa pengaruh variabel dependen serta independen dibandingkan dari luar variabel yang
dilakukan di dalam penelitian ini. Dari hasil penelitian, dapat ketahui bahwa Adjusted R Square
bernilai 0.365 atau 36.5%. Dengan artian kondisi terlihat secara jelas bahwa variabel kualitas
audit (X.), variabel kekuatan pendapatan (X:) dan variabel ukuran perusahaan (Xs) mampu
memengaruhi nilai perusahaan (YY) yakni 36.5%, sementara untuk sisanya 63.5% terdampak
variabel dari luar penelitian ini.

4.1 DISKUSI
4.1.1 Pengaruh Kualitas Audit, Kekuatan Pendapatan dan Ukuran Perusahaan terhadap
Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil olah statistik Uji F atau uji signifikan simultan diperoleh nilai Fhitung

sebesar 10.561>2.79 (Ftabel) dan nilai sig sebesar 0.001<0.05 dimana hal ini menunjukkan
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hipotesis 1 diterima. Dengan nilai R? sebesar 36.5% berarti bahwa secara simultan pengaruh
kualitas audit, kekuatan pendapatan dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan yaitu
sebesar 36.5% dan sisanya sebesar 63.5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.
Dampak ini disebabkan adanya perubahan nilai perusahaan yang bergantung pada aktivitas
investasi investor di pasar perdagangan BEI, seberapa efektif perusahaan mampu menghasilkan
laba dari penggunaan asetnya, sehingga besarnya laba yang dihasilkan perusahaan tersebut
memengaruhi minat calon investor (Rachmat & Suleiman, 2022). Untuk membentuk dasar
kepercayaan para investor, perusahaan yang menggunakan firma audit besar informasi
keuangannya lebih dapat di andalkan. Selain itu menjadi perusahaan yang besar juga dapat
memberikan kemudahan dalam mengakses pasar dan sumber daya. Hal ini sesuai dengan
penelitian Robin & Bertuah, (2021) kekuatan pendapatan dan ukuran perusahaan secara simultan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
4.1.2 Pengaruh Kualitas Audit terhadap Nilai Perusahaan

Berlandaskan capaian uji parsial menunjukkan variabel kualitas audit tidak memberikan
dampak yang signifikan pada nilai perusahaan, sehingga hipotesis 2 ditolak. Perihal ini
mempunyai arti kualitas audit tidak dapat memberikan sinyal bagi investor. Dalam menentukan
pilihan investasi pihak investor lebih melihat pada tingkat pengembalian yang di dapat pada hasil
investasi. Selain itu perusahaan yang dilakukan audit olen KAP big four ataupun non big four
tidak memengaruhi pihak investor untuk berinvestasi. Hal ini dikarenakan pihak investor
melaksanakan penilaian berdasarkan laporan audit mengenai laporan keuangan perusahaan tidak
disertai mengamati sumber auditornya baik itu KAP big four dan non big four (Kalbuana et al.,
2020). Penelitian ini disokong oleh penelitian sebelumnya Darmawan et al. (2019), Kalbuana et
al. (2020), Kusmiyati & Machdar (2023), dan Fawzi (2021) mengungkapkan kualitas audit tidak
memberikan pengaruh pada nilai perusahaan.
4.1.3 Pengaruh Kekuatan Pendapatan terhadap Nilai Perusahaan

Berlandaskan capaian uji parsial menampilkan variabel kekuatan pendapatan
memberikan dampak positif pada nilai perusahaan, sehingga hipotesis 3 diterima. Kekuatan
pendapatan memakai ROA yang dapat menggambarkan bagaimana perusahaan mengelolah aset
untuk memaksimalkan operasional agar mendapatkan laba bersih yang lebih tinggi. Dalam
penelitian ini menghasilkan ROA rata-rata sebesar 10,75% lebih tinggi dari 5.98% maka
disimpulkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada sektor ini baik.
Menurut Saragih & Handayani (2022) nilai ROA yang relatif tinggi bisa menampilkan bagaimana
efisiensi dari perusahaan dilakukan dengan baik. Berlandaskan hasil tersebut bisa diamati bahwa
laba tinggi yang didapatkan sangat memengaruhi pendapat para investor yang memandang kinerja
keuangan perusahaan, investor yang tertarik dan berinvestasi menyebabkan kenaikan harga
saham, tentunya makin tinggi harga saham sehingga semakin tinggi nilai perusahaan terkait
(Indriaty et al., 2024). Hal ini sesuai dengan penelitian Safitri & Nani (2021), Handayani (2020),
Angelia & Munandar (2024), Jihadi et al. (2021), dan Sari & Sedana (2020) yang menemukan
bahwa variabel kekuatan pendapatan memberikan dampak positif signifikan pada nilai
perusahaan.
4.1.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan capaian uji parsial menampilkan variabel ukuran perusahaan memberikan
pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sehingga hipotesis 4 diterima. Pada penelitian ini
dapat dilihat rata-rata ukuran perusahaan yakni 28.531955, maka dapat digolongkan kedalam
perusahaan besar, karena memiliki jumlah aset lebih besar dari 10M. Bila perusahaan mempunyai
ukuran perusahaan yang relatif besar maka perusahaan bisa bertahan dan mengatasi persoalan
bisnisnya, dalam perihal ini investor mengamati perusahaan mampu mengelola aset yang
dipunyai (Octaviani & Purwaningsih, 2024). Hal ini juga sesuai dengan pendapat dari Darmawan
et al., (2019) bahwa calon investor menganggap perusahaan besar akan mendapat risiko yang
lebih kecil karena teknologinya lebih canggih dan cenderung punya sumber daya yang jauh lebih
bagus. Perusahaan yang kuat dapat membuat investor tertarik untuk berinvestasi sehingga
menaikkan nilai perusahaan.

Dikatakan juga perusahaan dengan aset besar yang menggunakan asetnya secara efektif

dan efisien secara berkelanjutan, akan memberikan keuntungan bagi perusahaan (Syahzuni
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& Edwani, 2023). Namun penggunaan aset tersebut lebih kepada pembelian persediaan, oleh
sebab itu perusahaan yang menggunakan bahan baku dari dalam negeri itu lebih unggul karena
perlakuan investor dalam menentukan harga saham itu dengan melihat efisiensi penggunaan aset
persediaan dari perusahaan tersebut. Dikatakan bahwa skala perusahaan yang besar akan
memberikan tambahan rasa percaya dari calon investor untuk melakukan investasi (Aprilia &
Wardoyo, 2024). Sehingga penelitian ini menunjukkan yakni ukuran perusahaan memberikan
dampak positif signifikan pada nilai perusahaan. Penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilaksanakan oleh Mawarti et al. (2022) dan Sudrajat & Setiyawati (2021) dan
Darmawan et al. (2019) menemukan yakni, ukuran perusahaan memberikan dampak positif pada
nilai perusahaan.

5. KESIMPULAN

Berlandaskan hasil penelitian ini, bisa dilakukan penarikan kesimpulan yakni tidak ada
dampak signifikan kualitas audit terhadap nilai perusahaan, hal ini dikarenakan laporan keuangan
yang diaudit oleh empat KAP besar tidak memengaruhi keputusan pihak investor mengenai
pilihan investasi, sebaliknya investor lebih tertarik pada tingkat pengembalian hasil investasi hal
ini akan membuat calon investor tertarik untuk membeli saham. ROA yang berfungsi sebagai
proksi kekuatan pendapatan memberikan dampak signifikan dan positif terhadap nilai
perusahaan, karena profit yang tinggi membuat calon investor tertarik karena menganggap bahwa
akan menguntungkan. Selain itu logaritma natural dari total aset, yang mewakili ukuran
perusahaan memiliki dampak signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan, yang hal ini dapat
terjadi karena dengan sumber daya yang lebih baik perusahaan besar dapat meminimalkan resiko
bisnisnya sehingga para investor lebih mempercayakan modalnya pada perusahaan besar.
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